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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model STAD berbantuan media

kartu huruf terhadap kemampuan membaca pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas I Gugus 3

Kecamatan Panji. Kelas kontrol dalam penelitian ini adalah SD Negeri 1 Curah Jeru, sedangkan kelas

eksperimennya adalah SD Negeri 5 Mimbaan. Quasi Experimental Post Test Only merupakan metodologi

penelitian yang diadopsi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa model STAD yang didukung kartu

berdampak pada kemampuan membaca siswa pada mata kuliah bahasa Indonesia, serta bentuk bahan

bacaan dan aktivitas profesional lainnya di dunia luar. Hasil uji normalitas sig = 0,200 untuk post test kelas

eksperimen dan sig = 0,058 untuk post test kontrol menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi Based On Mean sebesar 0,530 yang

menunjukkan bahwa data bersifat homogen. Hasil uji T diperoleh sig (2-tailed) 0,000. Oleh karena itu, H1

disetujui dan H0 ditolak. Dapat disimpullkan bahwa “Ada pengaruh penggunaan model STAD berbantuan

media kartu huruf terhadap kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas I

Gugus 3Kecamatan Panji”.

KataKunci :Model STAD,KartuHuruf,KemampuanMembaca
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PENDAHULUAN

Sebagai penunjang pembelajaran semua mata pelajaran di bidang pendidikan, bahasa

Indonesia merupakan mata pelajaran yang sangat penting bagi pertumbuhan intelektual, sosial,

dan emosional siswa. Dengan mempelajari Bahasa Indonesia, siswa dapat mengenal dirinya,

mengemukakan pendapat, berpartisipasi dalam lingkup masyarakat. Berbicara, menulis,

membaca, dan mendengarkan adalah cakupan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Membaca akan memaparkan siswa pada pengetahuan dan informasi dari seluruh dunia.

Literasi membaca pada hakikatnya adalah kebutuhan yang harus dipenuhi. Oleh karena itu,

kemampuan membaca harus dikembangkan sejak dini.Latihan literasi kini mengiringi kegiatan

pembelajaran. Siswa perlu memiliki keterampilan penting, termasuk literasi. Kemampuan literasi

mennekankan siswa dalam penguasaan berbagai mata pelajaran. Siswa harus memiliki

keterampilan membaca yang kuat untuk mencapai tujuan pembelajaran karena ada tiga bidang

evaluasi siswa dalam pembelajaran: kognitif, emosional, dan psikomotorik.

Kemampuan membaca siswa berbeda-beda, hal ini terungkap dari data observasi. Seorang

guru akan mampu menularkan ilmu kepada siswanya yang dapat membaca dengan lebih mudah.

Namun, siswa yang kurang mampu dalam membaca akan sibuk dengan kegiatan seperti

melamun, mengganggu temannya, diam, dan lain sebagainya. Sehingga siswa sulit mengerti

penjelasan guru. Maka dari itu, membaca merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki

anak di usia dini. Hal itu juga didukung dengan hasil nilai Bahasa Indonesia.

Kemampuan membaca seorang anak dipengaruhi oleh beberapa variabel antara lain model

pembelajaran, paparan media, dan strategi pembelajaran yang masih mengandalkan ceramah.

Akibatnya, siswa kurang memiliki kemampuan membaca dan kurang bersemangat untuk belajar.

Selain itu, sumber daya perpustakaan yang tersedia bagi sekolah untuk referensi buku masih

terbatas. Penggunaan model pembelajaran dapat memberikan peluang besar dalam tercapainya

tujuan pembelajaran. Salah model yang sering digunakan yaitu model STAD. Dengan model ini

siswa akan lebih mudah dalam bertanya tentang materi yang belum dikuasainya kepada teman

kelompok. Sehingga nantinya akan berpengaruh pada ketercapaian tujuan pembelajaran.

Pembelajaran juga dikatakan kreatif dan inovatif apabila dalam proses pembelajaran

didukung dengan adanya media pembelajaran. Penggunaan media mempunyai tujuan dalam

memberikan motivasi dan semangat belajar peserta didik. Penggunaan media pembelajaran juga

memberikan dampak yang besar dalam tahapan belajar peserta didik, yaitu dalam hal membaca.



32| JURNALCENDEKIA PENDIDIKAN

Media pembelajaran kartu huruf yang menggunakan kertas tebal berbentuk persegi panjang yang

di dalamnya terdapat huruf-huruf abjad dapat dimanfaatkan untuk membantu siswa dalam

pemahaman bacaannya. Seorang guru dapat menggunakan kartu huruf untuk membantu anak

memperoleh konsep, dan di masa depan, mereka akan dapat membaca, mengeja, dan mengenali

huruf dengan lancar.

KAJIAN PUSTAKA

Konsep Model STAD

Model STAD adalah model kooperatif yang sering digunakan guru dalam kegiatan

pembelajara. Dengan model ini siswa akan lebih mudah dalam bertanya tentang materi yang

belum dikuasainya kepada teman kelompok. Sehingga nantinya akan berpengaruh pada

ketercapaian tujuan pembelajaran. Adapun ciri dalam Model STAD diantaranya

terbentuknya kelompok, penyiapan perangkat, kerja kelompok, dan pengaturan tempat

duduk.

Langkah-langkah model pembelajaran STAD menurut para ahli yaitu :

1) Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Peserta Didik

2) Guru Mengatur Kelompok

3) Menyajikan Informasi

4) Pemberian Tugas dan Kuis

5) Pemberian Penghargaan

6) Guru Memberikan Evaluasi

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif untuk menguji keterampilan membaca

siswa kelas I SD Negeri 1 Curah Jeru dan SD Negeri 5 Mimbaan di Gugus 3 Kecamatan Panji.

Teknik penelitian adalah suatu rencana atau cara berpikir yang digunakan dalam suatu penelitian

untuk memberikan hasil yang konklusif dan dapat dipahami. Metode penelitian kuantitatif adalah

metode dengan bentuk pengelolahan data. Penelitian ini menggunakan teknik quasi eksperimen

post test only (Sugiyono, 2017).

Data penulis untuk penelitian ini mencakup informasi tentang kemampuan membaca

siswa di SD Negeri 1 Curah Jeru dan SD Negeri 5 Mimbaan. Selain itu, peneliti mengumpulkan

data tentang variabel-variabel yang mempengaruhi peserta didik.
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HASILDAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini siswa kelas I SD Negeri 5 Mimbaan merupakan kelas eksperimen

yang berjumlah 15 siswa dan SD Negeri 1 Curah Jeru kelas kontrol yang berjumlah 30 siswa

dijadikan sebagai sampel. Penelitian dilakukan di gugus 3 Kecamatan Panji. Perlakuan dilakukan

sebanyak 2 kali pertemuan.

Pada kelas eksperimen kegiatan pembelajaran dilakukan menggunakan model STAD

berbantuan media kartu huruf pada minggu ke-4 bulan Mei tepat pada hari Senin tanggal 21 Mei

2023, sedangkan pada kelas kontrol kegiatan pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan model

STAD berbantuan media kartu huruf pada minggu ke-4 bulan Mei tepat pada hari Rabu tanggal

24 Mei 2023. Berikut adalah deskripsi data hasil belajar kelompok eksperimen dan deskripsi data

hasil kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, diperoleh data tentang hasil belajar

siswa dengan menggunakan model STAD berbantuan media kartu huruf pada siswa kelas I SD

Negeri 5 Mimbaan dengan nilai rata-rata 88 diperoleh dari hasil jumlah nilai keseluruhan dibagi

jumlah siswa, simpangan baku 7,18795 , median 90, dan modus 80. Perhitungan mean, median,

modus, dan standar deviasi dari program SPSS Statistics 26 adalah sebagai berikut:

Statistics

Hasil Post Test

N
Valid 15

Missing 0

Mean 88.6667

Median 90.0000

Mode 80.00

Std. Deviation 7.18795

Variance 51.667

Range 20.00

Minimum 80.00

Maximum 100.00

Sum 1330.00

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, diperoleh data tentang Hasil

belajar siswa pada siswa kelas I SD Negeri 1 Curah Jeru tanpa mengadopsi paradigma STAD
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dengan media kartu huruf dengan nilai tertinggi 55 dan nilai terendah 30, diperoleh nilai rata-rata

43,5, simpangan baku 6.58499, median 45, dan modus 40 Perhitungan mean, median, modus,

dan standar deviasi dari program SPSS Statistics 26 adalah sebagai berikut:

Statistics

Hasil Post Tes

N Valid 30

Missing 0

Mean 43.5000

Median 45.0000

Mode 40.00a

Std. Deviation 6.58499

Variance 43.362

Range 25.00

Minimum 30.00

Maximum 55.00

Sum 1305.00

Adapun uji yang diperlukan dalam penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan

analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas sebelum menganalisis hipotesis.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data menilai normal atau tidaknya sebaran data yang dianalisis. Dengan

menggunakan SPSS, uji normalitas Kolmogrov-Smirnov digunakan. Berikut ini adalah premis

pengujian.

H0 : Sebaran datanya normal.

Ha : Data tidak tersebar secara teratur.

Berikut hasil uji normalitas dari tes kelas eksperimen dan kelas kontrol dari aplikasi SPSS

Statistics 26 sebagai berikut.

Tests of Normality

Kelas
Kolmogorov-Smirnova

Statistic Df Sig.
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Hasil uji normalitas diperoleh sig = 0,200 untuk post test kelas eksperimen dan sig =

0,058 untuk post test kelas kontrol, sesuai tabel hasil temuan uji normalitas. Hal ini

menunjukkan bahwa sig>0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, dinyatakan bahwa

data tes dengan berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan dua kelas yang diambil dari populasi

yang berbeda, dan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui seberapa homogennya

kelompok tersebut. Periksa apakah variasi pada kedua kelompok itu homogen.

Standar pengujian:

H0 : Diterima jika sampel homogen dan F hitung > F tabel.

Hasil uji homogenitas aplikasi SPSS Statistics 26 untuk uji kelas eksperimen dan kelas

kontrol adalah sebagai berikut.

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 Df2 Sig.

Hasil

Belajar

Siswa

Based on Mean .400 1 43 .530

Based on Median .407 1 43 .527

Based on Median

and with adjusted df
.407 1 42.696 .527

Based on trimmed

mean
.425 1 43 .518

Jika nilai signifikansi berdasarkan Mean lebih dari 0,05, maka data tersebut homogen, dan

hal ini menjadi landasan kesimpulan uji homogenitas. Dan data dikatakan tidak homogen jika

nilai signifikansi berdasarkan Mean kurang dari 0,05.

Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians menunjukkan bahwa nilai signifikansi

pada based on Mean adalah 0,530. Artinya nilai signifikansi pada based on Mean > 0,05. Yang

berarti data homogen.

Hasil

Belajar

Siswa

Post Test Ekperimen .162 15 .200*

Post Test Kontrol .157 30 .058
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3. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis uji independen

simple t-Tes karena penelitian ini merupakan penelitian dengan membandingkan hasil Post test.

Berikut teori yang dikemukakan:

Pengujian hipotesis penelitian yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS Statistic

26. Dimana sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Jika hasil signifikasi 2-tailed kurang dari 0,05

maka Ha diterima dan H0 ditolak.

Tes Sederhana Mandiri didasarkan pada kriteria sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.

B. H0 diterima dan Ha ditolak apabila nilai signifikansi (2-tailed) lebih besar dari 0,05.

Nilainya (2-tailed), menurut tabel yang diberikan adalah 0,000. Hal ini menunjukkan

bahwa model STAD yang dilengkapi media kartu huruf berpengaruh terhadap kemampuan

membaca bahasa Indonesia siswa kelas I jika nilai signifikansi (2-tailed) kurang dari 0,05. Hasil

uji hipotesis mendukung model STAD dengan menggunakan media kartu huruf memberikan

pengaruh positif terhadap kemampuan membaca anak.

LUARAN YANG DICAPAI

Penerapan Model STAD dengan kartu huruf terhadap kemampuan literasi siswa kelas I

pada kelas bahasa Indonesia Gugus 3 Kecamatan Panji telah meningkatkan keterampilan

membaca siswa secara signifikan. Selain itu, model dan media ini dapat membantu pendidik

dalam memberikan inovasi pembelajaran, sehingga dalam kegiatan pembelajaran siswa aktif.
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TEMUAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kemampuan membaca siswa meningkat dan aktif

karena siswa sangat antusias. Peningkatan kemampuan membaca ini akan berpengaruh pada

hasil belajar siswa. Temuan tersebut antara lain kondisi dan situasi aktif dalam kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan model STAD berbantuan kartu huruf.

KESIMPULAN

Peneliti telah mempelajari siswa sekolah dasar dan menganalisis data yang mereka

kumpulkan untuk menarik kesimpulan sebagai berikut:

Hasil uji normalitas menghasilkan nilai sig sebesar 0,058 untuk post test kelas kontrol

dan sig = 0,200 untuk post test kelas eksperimen. Seperti yang terlihat, sig>0,05. Data uji

dikatakan berdistribusi normal berdasarkan temuan uji normalitas. Hasil temuan uji homogenitas

varians menunjukkan bahwa nilai signifikansi berdasarkan mean sebesar 0,530. Jika dilihat dari

Mean, hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansinya >0,05. Ini menunjukkan data yang

seragam. Temuan uji hipotesis menunjukkan bahwa sig (2-tailed) adalah 0,000. Hal ini

menunjukkan bahwa jika nilai signifikansi (2-tailed) kurang dari 0,05 maka model STAD dengan

media kartu huruf memiliki pengaruh pada kemampuan membaca bahasa Indonesia siswa kelas I.

H0 dianggap ditolak dan Ha dianggap diterima berdasarkan persyaratan untuk melakukan

penilaian pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan hasil belajar

siswa kelas I yang menggunakan model STAD dengan kartu dan yang tidak menggunakan media

kartu huruf.
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